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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran
di sekolah dasar. Salah satu pendekatan yang diyakini mampu meningkatkan kreativitas siswa adalah model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
penerapan model PJBL dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas V SDN 1 Purwawinangun. Penelitian ini
menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain non-equivalent control group. Subjek penelitian
terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VB sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model Project Based
Learning, dan kelas VA sebagai kelas kontrol yang menggunakan model Direct Instruction. Instrumen
penelitian berupa soal pretest dan posttest berbentuk uraian, serta lembar penilaian kreativitas produk. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 8,84 > 01,68, yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok. Selain itu, nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,70 (kategori tinggi),
sedangkan kelas kontrol sebesar 0,14 (kategori rendah). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Project Based Learning memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan kreativitas
siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Bahasa Indonesia,; Kreativitas, Model Project Based Learning

ABSTRACT

This study was motivated by the importance of developing students' creativity in the learning process at the

elementary school level. One approach believed to enhance students' creativity is the Project-Based Learning
(PjBL) model. The purpose of this research is to determine the effectiveness of implementing the PjBL model
in enhancing the creativity of fifth-grade students at SDN 1 Purwawinangun. This research employed a quasi-
experimental method with a nonequivalent control group design. The subjects consisted of two classes: class
VB as the experimental group using the Project-Based Learning model, and class VA as the control group
using the Direct Instruction model. The research instruments included pretest and posttest essay questions,

as well as product creativity assessment sheets.The results indicated a significant difference between the
experimental and control classes. The t-test showed a significance value of 8.84 > 1.68, indicating a
significant difference between the two groups. Additionally, the N-Gain score for the experimental class was
0.70 (high category), while the control class scored 0.14 (low category). Therefore, it can be concluded that
the implementation of the Project-Based Learning model has a positive effect on enhancing the creativity of
elementary school students.

Keywords: /ndonesian Language, Creativity, Model Project Based Learning

PENDAHULUAN

Perkembangan Pendidikan abad ke-21 menuntut adanya pembaruan dalam model,
metode dan pendekatan pembelajaran. Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikburistek, 2022) menegaskan bahwa guru perlu menguasai
keterampilan abad ke-21 serta terus mengasah dan meningkatkan kemampuan siswa.
Langkah ini bertujuan untuk menghadapi tantangan global sekaligus mempersiapkan siswa
menjadi warga negara dunia yang bertanggung jawab, kecakapan abad ke-21 juga
mengitegrasikan dua nilai tambahan yaitu karakter (caracter) dan kewarganegaraan
(Citizenship). Kedua aspek ini melengkapi kompetensi yang kemudian dikenal sebagai 6C
yaitu (Critical Thinking, Creativity, Collaboration,Communication, Caracter, dan
Citizenship) yang memberikan landasan penting bagi siswa untuk menjadi individu yang
bermoral dan sadar akan peran mereka dalam masyarakat.Sebagai bagian dari kecapakapan
abad ke-21 kreativitas memerankan peran penting dalam mengembangkan diri siswa,
kreativitas tidak hanya menghasilkan ide-ide baru, tetapi melibatatkan kemempuan
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mengaplikasikan inovasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Namun menariknya ditengah gempurnya digitalisasi pada era abad ke-21 yang
semakin intensif, Swedia negara dengan sistem pendidikan yang maju mengambil langkah
dengan cara kembali mengedepankan media konkret dan buku dalam pembelajaranya karena
menurut guru-guru di Swedia mengamati bahwa siswa menjadi lebih fokus, imajinatif, dan
terlibat secara emosional ketika tidak terlalu bergantung pada layar, gerakan menulis tangan
atau menggambar ternyata jauh lebih menghidupkan daya cipta anak dibandingkan hanya
mengetik dan menatap monitor (Jocelyn Gecker, 2023). Integrasi dalam keterampilan
menulis dalam berbagai mata pelajaran dapat membantu meningkatkan kreativitas siswa,
karena memberi kesempatan bagi siswa untuk benar-benar mencerna dan memahami
informasi yang mereka pelajari, dengan menulis siswa tidak hanya sekedar memindahkan
informasi tetapi juga melakukan refleksi mendalam mengenai materi yang diajarkan (Sturk,
2023).

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada dasarnya terdapat empat aspek
keterampilan utama yaitu: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Setiap peran
memiliki peran penting dalam membantu siswa berkomunikasi dengan baik secara lisan
maupun tulisan (Botty, 2018). Bahasa adalah bagian dari kehidupan manusia yang
digunakan untuk berkomunikasi dan mengekspresikan kreativitas, sejak lahir manusia
sudah memiliki kemampuan berbahasa kemampuan ini terus berkembang melalui
pembelajaran sehari-hari dan juga melalui media komunikasi (Laila, 2022). Pada
pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat materi iklan, materi ini merupakan gabungan
antara pesan dan promosi barang atau jasa yang ditunjukan kepada beberapa orang melalui
media tertentu, secara sederhana iklan adalah bentuk informasi yang menawarkan barang
atau jasa dengan bertujuan untuk membujuk, mengajak, atau menarik perhatian orang
banyak (Puspitaningrum et al., 2022).

Kreativitas siswa dalam belajar berpengaruh cukup besar terhadap hasil pembelajaran
yang mereka capai. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kreativitas siswa,
maka semakin luas pula kemampuan mereka dalam memahami materi yang dipahami
dengan begitu hasil belajar siswa juga meningkat (Wiyono, 2018).

Tabel 1. 1 Hasil Tes Formatif Evaluasi Siswa

No Kelas Nilai < Nilai > Jumlah
70 70 siswa
1. VA 19 4 23
2. VB 17 4 21
Jumlah 36 8 44
Jumlah Presentase 81,2% 18,8% 100%

Sumber: Hasil evaluasi di kelas V SDN 1 Purwawinangun

Sesuai dengan tabel 1. dinyatakan bahwa hasil dari tes evaluasi formatif siswa dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah, sehingga kreativitasnya yang dimiliki siswa
juga rendah, namun guru lebih banyak menggunakan model teacher centered seperti model
Direct Intruction, model ini sering menggunakan metode ceramah, yang membuat siswa
lebih banyak mendengarkan dan mencatat, dimana metode tersebut dapat menyulitkan
siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka, baik dalam aspek kognitif maupun
psikomotorik. Permasalahan yang lainya pada saat proses pembelajaran, guru belum pernah
menggunakan suatu model pembelajaran yang bebasis proyek dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga siswa cenderung pasif dalam kegitan belajar dan kurangnya
kreativitas siswa.

KAJIAN PUSTAKA
Kreativitas menurut Harlock (1985) adalah kemampuan berpikir dengan cara yang
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imajinatif atau berpikir secara sintetis, yang dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman
sebelumya. Sementara itu menurut Santrock (1997) menggambarkan kreativitas sebagai
kemampuan berpikir dengan cara yang tidak biasa dalam menyelesaikan suatu masalah,
menawarkan presfektif yang berbeda dari yang sudah ada lalu menuruut Csikzentmihalyi
(1996) kreativitas

adalah sesuatu yang baru, unik, dan menarik yang digunakan untuk memecahkan
suatu masalah dengan cara yang inovatif (Damayanti et al., 2020). Jadi secara umum,
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide atau produk baru
melalui proses berpikir orisinal, yang biasanya kemapuan ini muncul dari gabungan
pengalaman yang Dalam penelitian ini, kreativitas diukur melalui dua indikator, yang
pertama pada proses pembelajaran mengukur pemahaman siswa menggunakan indikator
berpikir kreatif Kreativitas dalam pendidikan, terutama dalam konteks berpikir kreatif,
mencakup beberapa indikator utama yang melibatkan kemampuan siswa untuk berpikiri
secara lancer, fleksibel, orisinal, dan terperinci. Keempat aspek tersebut secara lebih jelas
seperti berikut:

Tabel 2. Indikator Berpikir Kreatif Torrance

Aspek Indikator
Fluency (Kelancaran) Memiliki berbagai gagasan pada
banyak bidang
Flexibility (Keluwesan) Memiliki gagasan yang berbeda-beda
Originality (Keaslian) Memiliki gagasan/ide baru dalam
menuntaskan permasalahan
Elaboration (Elaborasi) Dapat mengembangkan gagasan/ide

untuk menuntaskan permasalahan
dengan teliti
Sumber: (Mulyadi, 2024)

Sedangkan indikator produk yang kreatif terdapat tiga kategori utama dalam menilai
kualitas kreativitas produk menurut Bassemer dan Treffinger (1981) antara lain: a.
Kebaharuan (Novelty), b. Pemecahan (Resolution), c. Elaborasi (Ellaboration).

2.1. Faktor —faktor yang Mempengaruhi Kreativitas
Menurut Clark, terdapat beberapa factor yang dapat mempengaruhi kreativitas siswa,
diantaranya yaitu:
a. Situasi yang tidak lengkap dan terbuka
Kondisi yang memberikan ruang untuk ekplorasi dan membiarkan siswa menemukan
sendiri solusinya.
b. Dorongan untuk bertanya
Lingkungan yang mendukung siswa untuk mengajukan berbagai pertanyaan sebagai
cara menggali informasi lebih dalam.
c. Stimulus untuk menciptakan sesuatu
Suasana belajar yang memotivasi siswa untuk menghasilkan suatu karya atau ide baru.
d. Tanggung jawab dan kemandirian
Kesempatan untuk mengambil keputusan secara mandiri yang mendorong siswa untuk
lebih percaya diri dalam menggembangkan ide mereka.
e. Situasi yang menekankan inisiatif
Memberikan kebebasan kepada siswa untuk memulai sesuatu berdasarkan gagasan
sendiri.
f.  Kewibahasaan
Kemampuan menguasai dua Bahasa yang memungkinkan siswa mengakses beragam
persfektif.

Volume: 8 No. 2 Juli 2025

. . . 12
JURNAL ILMIAH AQUINAS Terbrt Juli' dan Januart 3


http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Aquinas/index

JURNAL ILMIAH AQUINAS p-ISSN: 2615-7683
4 http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Aquinas/index e-ISSN: 2714-6472

g. Perhatian orang tua
Dukungan emosional dan akademik yang diberikan keluarga.

h. Perhatian orang tua
Dukungan emosional dan akademik yang diberikan keluarga.

i.  Perhatian orang tua
Dukungan emosional dan akademik yang diberikan keluarga.

j. Stimulus dari lingkungan sekolah
Program, kegiatan, atau suasanasekolah yang mengispirasi kreativitas.

k. Motivasi diri
Dorongan internal yang membuat siswa tetap bersemangat untuk menciptakan sesuatu
yang unik. Faktor-faktor ini bekerja secara sinergis untuk menciptkan lingkungan
yang mendukung pengembangan kreativitas siswa (Widiyaningrum & Harnanik,
2016).

2.2. Project Based Learning (PJBL)

Model Project Based Learning (PJBL) memiliki karakterisik yang sejalan dengan
tujuan dan prinsip-prinsip filsafat kontruktivisme, kajian ini menyoroti bagaimana fisafat
kontruktivisme berperan dalam model Project Based Learning. Pada awal adab ke-20,
Dewey menekankan pentingnya mengakhiri model pengajaran yang tradisioanal dan
menggantinya dengan model pembelajaran yang membangun pengalaman langsung bagi
siswa. Sementara itu, teori kontruktivisme Piaget menggambarkan perkembangan kognitif
anak sebagai suatu proses yang berhubungan dengan pengalaman tindakan mereka dunia.
Kognisi berkembang melakui interaksi dengan lingkungan yang serupa dengan prinsip
evolusi dan adaptasi biologis. Dalam pandagangan kontruktivisme, pengetahuan dibangun
melalui proses mental individu, dengan pembelajar berada di pusat dalam proses penciptaan
pengetahuan menurut Brooks 1988 dalam (Mones et al., 2023). Langkah-langkah yang
meliputi model pembelajran Project Based Learning yaitu:

1) Mengajukan Pertanyaan Awal

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu siswa
sekaligus mengarahkan mereka pada topik proyek yang akan dipelajari. Guru dapat
memberikan pertanyaan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan
menantang siswa untuk melakukan investigasi lebih mendalam. Setelah itu, siswa
diberika tugas terstruktur dalam aktivitas yang dipandu oleh guru.

2) Merancang Proyek

Setelah pertanyaan awal, Langkah berikutnya yaitu Menyusun perencanaan proyek
Bersama siswa dengan bimbinga guru. Dalam tahap ini, siswa menentukan
Langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek, seperti
menetapkan aturan, memlilih kegiatan untuk menjawab pertanyaan utama,
membagi peran dan tanggung jawab dalam kelompok. Serta menentukan alat dan
bahanya yang akan digunakan.

3) Menyusun Jadwal Kegiatan

Siswa Menyusun jadwal kegitan untuk menyelesaikan proyek berdasarkan rencana
yang telah dibuat. Guru berperan sebagai pembimbing, memberikan arahan, dan
memberikan contoh jdwal dari proyek sebelumnya sebagai referensi. Dengan
membuat jadwal, siswa belajar pentingnya pengelolaan waktu agar proyek dapat
berjalan secara sistematis. setelah jadwal disusun, siswa menyampaikan rencana
tersebut melalui presentasi sebagai bentuk tanggung jawab dan komitmen.

4) Memantau Pelaksanaan Proyek

Selama proyek berlangsung, siswa bekerja sama secara mandiri sesuai dengan
rencana yang telah dibuat. Guru berperan memantau dan mendampingi siswa
untuk memastikan proyek berjalan dengan lancer sesuai dengan tujuan.

5) Melakukan Assesment
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Setelah proyek selesai, guru melakukan penilaian untuk mengevaluasi sejauh mana
kompetensi siswa tercapai. Pemilaian dilakukan secara autentik dengan
mempertimbangkan proses kerja dan hasil akhir yang dicapai siswa.
6) Evaluasi dan Refleksi Proyek
Sebagai tahap penutup, siswa Bersama guru melakukan refleksi terhadap seluruh
proses pelaksanaan proyek. Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi apa yang
telah dilakukan, menemukan hal-hal yang bisa diperbaiki, dan menarik
pembelajaran yang
bermakna
Langkah Langkah ini bertujuan membantu siswa belajar dengan cara yang
terstrukur, kreatif, dan bermakna (Dewi, 2022).

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat penelitian adalah hal yang sangat penting dalam penelitian dimana dari
tempat penelitian akan mendapatkan data dan informasi. Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 101821 Pancur Batu. Adapun alasan peneliti memilih tempat ini adalah sebagai
berikut:

1. Jumlah peserta didik kelas V SD Negeri 101821 Pancur Batu memadai untuk dijadikan
sampel penelitian.

2. Penelitian dengan judul “ Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Peserta didik kelas V”” belum pernah dilakukan di SD Negeri 101821
Pancur Batu.

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan untuk mengumpulkan
data. Menurut Sugiyono bahwa “metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun jenis
penelitian ini merupakan penelitian kausal comperative yang bersifat Ex Post Facto.
Penelitian comperative mencakup pengumpulan data untuk menentukan adanya pengaruh
antar variabel dalam subjek maupun objek yang menjadi perhatian untuk diteliti.
Sedangkan (Saat dan Mania 2020) Ex Post Facto merupakan penelitian dimana variabel
bebasnya telah terjadi ketika peneliti memulai pengamatan dengan variabel terikat dalam
suatu penelitian. Pada penelitian ini keterikatan antar variabel bebas dengan variabel
terikat sudah terjadi dalam kelas, dalam Ex Post Facto ini peneliti melihat peristiwa
kecerdasan emosional yang dilakukan di kelas V SD Negeri 101821 Pancur Batu dan
peneliti melihat efeknya pada variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kreatif peserta
didik dalam belajar mengajar.

3.4 Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang
bertujuan mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi
terkontrol. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan sebab-akibat. Dalam
penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode eksperimen semu atau quasi
eksperimen., desain penelitian quasi eksperimen yang digunakan adalah Non-Equivalent
Kontrol Design. Pada desain terdapat dua kelompok utama yaitu :
1. Kelompok Eksperimen, yaitu kelompok yang diberikan perlakuan atau treathment
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL)
2. Kelompok Kontrol, yaitu kelompok yang tidak menerima perlakuan tersebut.
Tabel 3. Rencana Desain Penelitian

Kelas Pre-test Treatment Post-test
Eksperimen Ol X 02
Kontrol 03 X 04

Sumber: (Sugiyono, 2017)
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Keterangan:
X = Pembelajaran menggunakan model Project Based Learning
01 = Pre-test kelas eksperimen
02 = Post-test kelas eksperimen
03 = Pre-test kelas kontrol
04 = Post-test kelas kontro

3.2 Deskripsi Hasil Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Purwawinangun pada kelas V yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi perubahan dan peningkatan pada kelas yang
menggunakan model Project Based Learning dengan variabel X (model Project Based
Learning) dengan variabel Y (Kreativitas).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Purwawinangun yang dipimpin oleh Bapak H. Abdul
Ghani, M.Pd. sekolah ini beralamat di J1. Siliwangi No. 45 Desa Purwawinangun, Kecamatan
Kuningan, Jawa Barat. Disekolah terdapat 18 tenaga kependidikan yang terdiri dari 1 kepala
sekolah, 12 guru kelas, 2 guru PAI 2 guru PJOK, dan 1 petugas kebersihan, jumlah siswa
SDN 1 Purwawinangun yaitu 301 siswa. Penelitian ini melibatkan dua kelas sebagai subjek
utama yaitu kelas VA dengan jumlah siswa 23 dan kelas VB dengan jumlah siswa 21 siswa,
dimana pada kelas eksperimen mengambil dari kelas VB yang berjumlah 21 orang dan akan
diberi perlakuan menggunakan model Project Based Learning (PJBL), serta kelas VA
dengan jumlah 23 siswa sebagai kelas kontrol dengan mendapatkan pembelajaran
menggunakan model Direct Intruction. Perbedaan model yang berbeda ini bertujuan untuk
melihat apakah terdapat perbedaan dan peningkatan pada kelas yang diberikan perlakuan
model Project Based Learning terhadap kreativitas siswa dikelas V.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan menggunakan jenis studi quasi
eksperimen dengan desain Non-Equivalent Control Grup Design, siswa akan diberi dua kali
tes yakni pretest dan posttes sehingga data dalam prefest penelitian ini yang digunakan ialah
data yang sebelum dilakukan perlakuan dan data hasil posttest data yang telah dilakukan
perlakuan atau pada kelas eksperimen menggunakan model Project Based Learning. Adapun
kedua tes tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara kelas yang
diberi perlakuan menggunakan model Project Based Learning. Terdapat kelebihan
menggunakan model Project Based Learning memiliki beberapa kelenihan diantaranya: 1.
Membantu siswa mengembangkan pemikiranya yang lebih luas dalam menghadapi berbagai
masalah kehidupan yang mereka temui. 2. Memberikan pengalaman langsung pada siswa
dengan melatih mereka berpikir kritis dan mengasah keterampilan yang berguna dalam
kehidupan sehari-hari. 3. Selaras dengan prinsip pembelajaran modern yang menekankan
pengembangan keterampilan siswa melalui praktik, teori, dan menerpan nyata, menurut
(Djamarah & Zain 2011) dalam (Anggraini & Wulandari, 2020).

4.1 Uji Hipotesis (Uji t)

Uji  hipotesis menggunakan uji-t. tujuanya ialah untuk melihat apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning (PJBL) dengan kelas yang yang pembelajaranya menggunakan
model Direct Intruction. Pengujian ini menggunakan uji-t untuk menjawab hipotesis yang
berbunyi “Apakah terdapat perbedaan kreativitas siswa antara kelas yang menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dengan kelas yang menggunakan model
Direct Intruction?” kriteria pengambilan Keputusan untuk uji-t yaitu sebagi berikut:

Jika thitung< traper maka Hy ditolak
Jika thityng™ traper maka Hy diterima
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Posttest
Kelas Rata-rata Varians thitung Liabel
Eksperimen 82,9 69,22
Kontrol 54,3 147,86 8,84 1,68

Sumber: Hasil Uji dari SDN 1 Purwawinangun

Berdasarkan tabel diatas terhadap hasil posttest diketahui bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen 82,2 dengan varians 69,22, sedangkan kelas kontrol memiliki
nilai rata-rata 54,3 dengan varians 148,86, tp;,ng yang diperoleh 8,84 sedangkan t;qpe; pada
taraf signifikasi 0,05 dengan derajat kebebasan n, +n, —2 adalah 1,68 karena tp;tyng™ traper
hal ini mengidikasikan bahwa H, ditolak dan H, diterima.

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa kelas yang menggunakan model Project Based
Learning (PJBL) terdapat perubahan di bandingkan dengan kelas yang menggunakan model
Direct Intruction.

4.2 Uji N-Gain

Pengujian N-Gain ini untuk menjawab rumusan masalah “Apakah terdapat
peningkatan kreativitas siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PJBL) dengan kelas yang menggunakan model Direct Intruction”.
Perhitungan N-Gain dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan posttest
dari masing-masing kelas. Tujuanya adalah untuk melihat sejauh mana peningkatan yang
setelah diberikan perlakuan, hasil tersebut diperoleh dari nilai yang diperoleh peneliti dari
nilai rata-rata pre-test dan posttest baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut
merupakan hasil perhitungan N-Gain di kelas ekperimen dan kelas kontrol:

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain
Kelas Jumlah Rata-rata Rata-rata Nilai N- Kiriteria

Siswa pre-test posttest Gain
Eksperimen 21 46,7 82,9 0,700 Tinggi
Kontrol 23 47,1 54,3 0,144  Rendah

Sumber: Hasil Uji dari SDN 1 Purwawinangun

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain diperoleh bahwa kelas eksperimen yang terdiri
dari 21 siswa memiliki nilai rata-rata pre-test 46,7 dan nilai rata-rata posttest 82,9 dari data
tersebut diperoleh N-Gain 0,700 yang termasuk dalam kategori tinggi, hal ini menunjukan
bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kreativitas siswa, sementara itu pada kelas kontrol yang
terdiri dari 23 siswa diperoleh nilai nilai rata-rata pre-test 47,1 dan nilai rata-rata posttest 54,3
dari data tersebut diperoleh N-Gain0,144 yang berada di kategori rendah hal ini menujukan
bahwa model Direct Intruction tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap
kreativitas siswa.

4.3 Penilaian Produk yang Kreatif

Selain mengukur kreativitas melalui tes tertulis peneliti juga melakukan penilaian pada
kelas eksperimen yang telah membuat project untuk memperkuat penilaian kreativitas,
penilaian produk kreatif ini dilakukan sebagai bagian dari penilaian terhadap proyek yang
dikerjakan siswa dalam model Project Based Learning (PJBL) dengan kata lain hasil project
ini mencerminkan penilaian terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran yang terintegrasi
dalam produk yang dihasilkan siswa melalui project tersebut selama dua kali pertemuan dan
bertujuan untuk menangkap gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kreativitas siswa
dalam suasana belajar yang sesungguhnya, aktivitas siswa diamati berdasarkan tiga indikator
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yaitu: novelty, resolution, dan elaboration.

Pada pertemuan pertama siswa masih dalam tahap penyesuaian terhadap model
pembelajaran berbasis project beberapa siswa terlihat antusias namun belum sepenuhnya
optimal dalam mengekspresikan ide, meskipun begitu ide-ide yang disampaikan Sebagian
besar sudah relevan dengan topik yang disampaikan sebagian besar sudah relevan dengan
topik dan menunjukan potensi yang baik. Sedangkan pada pertemuan kedua terlihat
peningkatan yang cukup signifikan dari segi kualitas maupun partisipasi siswa, siswa lebih
percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan mampu bekerja sama dengan baik dalam
kelompok. Berikut hasil project pada pertemuan kedua:

Tabel 6 Hasil Penilaian Porject Pertemuan Kedua

Indikator Jumlah  Presentase
skor

Novelty Bahasa Yang Kreatif 58 92,06%
Memberilde/ Jawaban Yang 63 100%
Relevan

Resolution  1si Pesan 57 90.47%
Kesesuaian Tujuan 63 100%

Elaboration Detail Informasi 52 82,53%
Visual Teks 52 82,53%

Sumber: Hasil Penilaian Project dari SDN 1 Purwawinangun

Secara umum semua indikator menunjukan kenaikan skor yang menggambarkan sbahwa
pembelajaran berbasis proyek berhasil memberi ruang nyata bagi siswa untuk menunjukan
potensi kreatifnya. Dengan adanya penilaian produk yang kreatif ini membantu untuk
meyakinkan bahwa model Project Based Learning (PJBL) efektif dalam mengembangkan
kreativitas siswa dalam pembelajaran dan membuat pembelajaran tersebut menjadi bermakna
yang sejalan dengan prinsip dan tujuan kontruktivisme pada awal ke-20 John Dewey telah
menekankan pentingnya mengganti model pembelajaran yang tradisional dan menggantinya
ke pembelajaran yang berbasis pada pengalaman langsung siswa ini tercermin dalam proyek
yang siswa kerjakan, dimana siswa terlibat secara aktif, berkolaborasi, dan mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu hasil dari produk yang kreatif dan
peningkatan kreativitas siswa dalam penelitian ini bahwa model Project Based Learning
(PJBL) membuktikan selaras dengan prinsip dan tujuan kontruktivisme yang menempatkan
siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V SDN 1

Purwawinangun pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan “Iklan” menggunakan

model Project Based Learning (PJBL) terhadap kreativitas siswa, maka dapat disimpulkan

hal-hal sebagai berikut:

1.  Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil postfest kreativitas siswa kelas
eksperimen yang menggunakan model Project Based Learning (PJBL) dan kelas
kontrol yang menggunakan model Direct Intruction. Hal ini dibuktikan melalui hasil
uji independent t-test (uji-t) pada data posttest, Dimana diperoleh nilai hasil Thitung
sebesar 8,84 dan Trbel sebesar 1,68 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Thitung
(8,84) > Ttaver (1,68) maka H, ditolak dan H: diterima, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara kedua kelas.

2. Terdapat peningkatan kreativitas antara kelas siswa yang menggunakan model Project
Based Learning (PJBL) atau kelas eksperimen dengan kelas siswa yang menggunakan
model Direct Intruction atau kelas kontrol setelah perlakuan pada siswa kelas V. SDN
1 Purwawinangun. Hal tersebut terbukti berdasarkan perhitungan n-gain pada kelas
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eksperimen meningkat dengan memperoleh nilai n-gain sebesar 0,70 dengan kriteria
"Tinggi". Sedangkan, pada kelas kontrol memperoleh nilai n-gain sebesar 0,144 dengan
kriteria "Rendah". Selain itu hasil prouk kreatif yang juga menujukan adanya
peningkatan skor pada setiap indicator kreativitas.
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